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ABSTRACT 

Shoreline change is one of the most critical issues globally, closely related to 

climate change, coastal zone management, and sea level rise. The coastal area of 

Puring District, which borders the Indian Ocean directly, exhibits a relatively 

high rate of sea level rise, thereby posing a significant potential for shoreline 

change. 

This study aims to analyze shoreline changes occurring in the coastal area of 

Puring District from 2016 to 2025 and to assess their conformity with the 

applicable coastal boundary regulations. The method employed in this study is 

descriptive quantitative with a spatial approach. Shoreline change analysis was 

conducted using the Digital Shoreline Analysis System (DSAS) method, 

preceded by an accuracy assessment using Root Mean Square Error (RMSE) and 

correction to Mean Sea Level (MSL). An overlay technique was also applied to 

determine the conformity of the shoreline change analysis results from 2016 to 

2025 with the prevailing coastal setback boundaries. 

The results reveal the dynamics of both abrasion and accretion with varying 

degrees of change ranging from minor to very severe, yet dominated by accretion 

processes. The highest shoreline change values reached −23.70 m (abrasion) and 

48 m (accretion), with average rates of −2.57 m/year (abrasion) and 5.2 m/year 

(accretion), respectively, recorded in Tambakmulyo Village. Meanwhile, 

Waluyorejo Village experienced the lowest changes, with values of −9.71 m 

(abrasion) and 36.08 m (accretion) and rates of −1.05 m/year (abrasion) and 3.91 

m/year (accretion). The overlay analysis of shoreline changes against the 

applicable coastal setback boundaries indicates that the shoreline changes that 

occurred remain within the designated limits (<100 m), and are therefore 

spatially consistent with the prevailing regulations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

                Sebuah kajian yang dilakukan oleh United Nations Environment 

Programme (UNEP) pada tahun 2019, menemukan bahwa perubahan garis 

pantai merupakan salah satu isu lingkungan yang penting secara global. 

Fenomena ini berkaitan erat dengan  adanya Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), terutama pada tujuan ke 13 mengenai 

upaya pengendalian perubahan iklim yang menekankan pentingnya tindakan 

mitigasi dan adaptasi terhadap akibat yang ditimbulkan seperti kenaikan 

permukaan air laut dan abrasi pantai (Idrus & Nur, 2024). Sejalan dengan isu 

tersebut, perubahan garis pantai juga menjadi perhatian penting bagi negara 

kepulauan yang mempunyai wilayah laut yang luas dan rentan terhadap 

perubahan lingkungan pesisir.  

Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi 

Nomor 169/DI Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Deputi Bidang Koordinasi 

Kedaulatan Maritim dan Energi Tahun 2020 – 2024 mencatat  saat ini Indonesia 

memiliki luas wilayah lautan mencapai 5, 8 juta km². Kondisi ini tentunya secara 

langsung berkaitan dengan keberadaan wilayah pesisir di Indonesia. Memaknai 

Pasal 1 butir (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang (UU) Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, wilayah pesisir merupakan suatu 

kawasan perpindahan yang dipengaruhi oleh adanya perubahan darat dan laut 

yang terjadi diantara ekosistem darat dan laut. Wilayah pesisir memiliki 

dinamika perubahan yang tinggi dan sangat rentan karena faktor alam maupun 

aktivitas manusia (Hamuna & Kalor, 2022).  

Garis pantai merupakan salah satu aspek penting dalam kajian wilayah 

pesisir. Garis pantai mempunyai karakteristik yang dinamis dan saling 

terhubung (Lazuardi dkk, 2022). Karakteristik tersebut menjadi penyebab 

adanya pergeseran posisi garis pantai yang dapat berlangsung cepat maupun 
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lambat, bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti kondisi 

alamiah dan aktivitas manusia di wilayah pesisir (Salsabila, 2024).  

Dinamika perubahan garis pantai secara langsung memiliki keterkaitan 

dengan eksistensi sempadan pantai di wilayah pesisir. Keterkaitan tersebut 

tampak pada perubahan garis pantai berupa abrasi yang menjadi pertimbangan 

mendasar dalam penentuan batas sempadan pantai. Terjadinya abrasi pada suatu 

wilayah pesisir mengindikasikan bahwa wilayah tersebut sedang mengalami 

proses perubahan garis pantai (Dauhan dkk, dalam Laksono & Hidayah, 2021). 

Merujuk pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 21/PERMEN-

KP/2018 tentang Tata Cara Penghitungan Batas Sempadan Pantai menjelaskan 

bahwa penentuan lebar sempadan pantai didasarkan pada klasifikasi tingkat 

risiko bencana erosi atau abrasi, di mana tingkat risiko tersebut diukur 

berdasarkan jenis bencana erosi atau abrasi dan banjir dikalikan dengan indeks 

risiko dan indeks kerentanan pada wilayah pesisir. Lebih lanjut, pada Pasal 4 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 51 Tahun 2016 yang mengatur mengenai 

Batas Sempadan Pantai menegaskan bahwa garis sempadan pantai mempunyai 

peran penting yang saling berhubungan. Adapun peran tersebut yaitu menjamin 

adanya perlindungan dan keberlanjutan fungsi ekosistem pesisir beserta sumber 

daya alam yang terkandung didalamnya, termasuk yang berada di kawasan pulau 

kecil. Selain itu, jaminan perlindungan juga diberikan bagi kehidupan 

masyarakat di wilayah pesisir dari ancaman bencana alam. Penetapan sempadan 

pantai juga bertujuan untuk mengatur kepentingan sosial di sepanjang pantai 

berupa akses ruang publik yang memadai dan penyediaan ruang bagi sistem 

pengolahan limbah beserta saluran air.  

Kondisi yang telah dijelaskan tersebut selaras dengan hasil penelitian Sui 

dkk, (2020) yang mengemukakan bahwa abrasi di  Indonesia dalam kurun waktu 

28 tahun sejak 1990 hingga 2018 mencapai luas 770,14 km² yang menandakan 

terjadinya kehilangan daratan pesisir yang cukup signifikan. Kondisi ini 

memiliki dampak yang vital bagi kawasan pesisir pantai, dimana terdapat 4 jenis 

kemungkinan dampak yang terjadi yaitu dampak fisik, ekologis, sosial-ekonomi, 

dan kelembagaan (Rachman dkk., 2022).  
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Kenaikan permukaan air laut juga terjadi di daerah pesisir selatan Jawa, 

khususnya di Kecamatan Puring. Wilayah ini merupakan bagian dari Kabupaten 

Kebumen yang memiliki luas wilayah sekitar 62,02 km². Dalam penelitian 

Mungiza dkk (2021) mencatat bahwa Kecamatan Puring memiliki garis pantai 

sepanjang 10,9 km. Sebuah penelitian oleh Nandika (2015) menunjukkan bahwa 

kenaikan permukaan air laut di Kecamatan Puring mencapai 5,02–5,12 

mm/tahun. Berdasarkan laporan State of the Climate 2024 yang dirilis oleh 

World Meteorological Organization (WMO), kenaikan permukaan air laut 

secara global pada tahun 2025 mencapai 4,1 mm per tahun. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tren kenaikan permukaan air laut di wilayah penelitian 

pada tahun 2015 telah berada diatas rerata kenaikan permukaan air laut global 

pada tahun 2025. Lebih lanjut, apabila dikaitkan dengan ketentuan Pasal 7 ayat 

(2) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 

21/PERMEN-KP/2018 tentang Tata Cara Penghitungan Batas Sempadan Pantai, 

dijelaskan bahwa laju kenaikan permukaan air laut yang melebihi 5 mm/ tahun 

termasuk dalam indeks ancaman dengan klasifikasi tinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian lanjutan terkait deteksi 

perubahan garis pantai di wilayah pesisir Kecamatan Puring dan kesesuaiannya 

terhadap ketentuan sempadan pantai yang berlaku. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk menganalisis hal tersebut yaitu dengan memanfaatkan citra 

satelit, dimana pemantauan perubahan garis pantai dapat dilakukan secara 

efektif  dan cepat jika dibandingkan dengan survei konvensional  (Wicaksono & 

Wicaksono, 2019). Plugin tambahan pada sistem informasi geografis (SIG) juga 

digunakan untuk menganalisis perubahan garis pantai dengan memanfaatkan  

metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS). Penggunaan metode ini 

membantu dalam mengamati perubahan garis pantai pada citra satelit 

berdasarkan periode waktu tertentu yang diamati (Salsabila, 2024).  

Melakukan pemantauan  kondisi perubahan garis pantai memiliki peranan 

yang krusial karena berhubungan langsung dengan perlindungan dan 

keberlanjutan wilayah pesisir dalam berbagai aspek (Dinnabhan dkk., 2025).  

Meskipun, sejumlah penelitian terdahulu telah memanfaatkan metode DSAS 

dalam menganalisis perubahan garis pantai, namun sebagian besar penelitian 
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tersebut belum mengkaji hasil analisis perubahan garis pantai dan kesesuaiannya 

terhadap ketentuan sempadan pantai yang berlaku. Penelitian ini memanfaatkan 

hasil identifikasi perubahan garis pantai yang diperoleh melalui penerapan 

metode DSAS yang kemudian dianalisis kembali dengan teknik overlay untuk 

melihat kesesuaiannya terhadap ketentuan sempadan pantai berdasarkan 

peraturan yang berlaku.  

B. Rumusan Masalah  

     Fenomena perubahan iklim telah memberikan dampak pada kenaikan 

permukaan air laut secara global. Hal tersebut tentunya juga menjadi penyebab 

adanya dinamika perubahan garis pantai yang dinamis di wilayah pesisir. 

Perubahan garis pantai bisa memicu pergerakan abrasi (pengurangan daratan) 

dan akresi (penambahan daratan). Dengan letak secara geografis wilayahnya 

berbatasan langsung dengan Samudra Hindia menjadikan Kecamatan Puring 

memiliki kerentanan terhadap potensi perubahan garis pantai. Menurut laporan 

Kompas (2018), Pantai Suwuk yang terletak di Kecamatan Puring mengalami 

abrasi dengan pergeseran > 2 meter ke arah daratan akibat tingginya aktivitas 

gelombang laut. Kondisi serupa kembali terjadi pada tahun 2021, ketika 

gelombang laut yang kuat menyebabkan abrasi tambahan sekitar 15 cm (BPBD, 

2021). Pada tahun 2020 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen (BPBD) juga mencatat bahwa gelombang ekstrem dan abrasi memiliki 

skor probabilitas 4, yang menunjukkan tingkat kemungkinan kejadian yang 

tinggi, salah satunya di wilayah pesisir Kecamatan Puring. Berdasarkan kondisi 

tersebut, perubahan garis pantai berpotensi mempengaruhi aktivitas manusia di 

wilayah pesisir karena dapat menimbulkan dampak yang merugikan bagi 

ekosistem vegetasi maupun infrastruktur di sekitarnya.  

   Berdasarkan kondisi tersebut  penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengajukan rumusan masalah berupa pertanyaan utama antara lain.   

1. Bagaimana perubahan garis pantai yang terjadi di wilayah pesisir Kecamatan 

Puring, Kabupaten Kebumen dalam periode waktu 2016–2025 berdasarkan 

analisis menggunakan metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS)? 
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2. Bagaimana kesesuaian hasil analisis perubahan garis pantai terhadap ketentuan 

sempadan pantai yang telah ditetapkan  di wilayah pesisir Kecamatan Puring, 

Kabupaten Kebumen? 

C. Batasan Masalah  

    Batasan masalah penelitian disusun agar pembahasan tetap terfokus dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menerapkan metode Digital Shoreline Analysis System sebagai 

pendekatan utama dalam menganalisis perubahan garis pantai; 

2. Data yang digunakan berupa citra satelit Sentinel-2A dengan resolusi spasial 

sebesar 10 meter; 

3. Analisis perubahan garis pantai dilakukan selama periode waktu pengamatan 

tahun 2016 hingga 2025; 

4. Ketentuan kesesuaian hasil analisis spasial perubahan garis pantai terhadap 

sempadan pantai merujuk pada Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen 

Nomor 16 Tahun 2023 tentang Garis Sempadan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui perubahan garis pantai yang terjadi di pesisir Kecamatan 

Puring  selama periode  2016 hingga 2025, sejauh mana proses abrasi 

dan akresi yang terjadi dalam kurun waktu pengamatan tersebut; 

b. Mengetahui kesesuaian dari hasil analisis perubahan garis pantai 

terhadap ketentuan sempadan pantai yang telah ditetapkan di wilayah 

pesisir Kecamatan Puring. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat akademis yang didapatkan dari penelitian ini yaitu menambah 

referensi pengetahuan di bidang penginderaan jauh yang berkaitan 

dengan pertanahan dan penataan ruang; 

b. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dan saran bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen 

dan/atau Instansi terkait dalam meninjau ulang atau mengevaluasi 

penetapan sempadan pantai. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat ditarik dua 

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kondisi perubahan garis pantai di wilayah pesisir Kecamatan Puring dalam 

rentang waktu tahun 2016 – 2025 mengalami proses abrasi dan akresi yang 

cukup dinamis. Desa Tambakmulyo merupakan wilayah pesisir pada 

kawasan ini yang mengalami abrasi dan akresi tertinggi dengan jarak 

perubahan sebesar -23.70 m dan 48m dengan laju perubahan garis pantai 

rerata  pertahun sebesar -2.57 m/tahun untuk abrasi dan 5.2 m/tahun untuk 

laju akresi. Sementara itu, Desa Waluyorejo merupakan wilayah yang dengan 

abrasi dan akresi terendah pada wilayah pesisir Kecamatan Puring dengan 

jarak perubahan sebesar -9.71 m dan 36.08 m dengan laju laju perubahan 

garis pantai rata-rata pertahun sebesar -1.05 m/tahun untuk abrasi dan 3.91 

m/tahun untuk laju akresi. Proses akresi mendominasi perubahan garis pantai 

yang terjadi di wilayah pesisir Kecamatan Puring. Meskipun demikian , 

perubahan yang terjadi masih bersifat dinamis secara temporal dan spasial 

karena adanya faktor alamiah dan antropogenik yang mempengaruhi hal 

tersebut. 

 

2. Hasil analisis overlay antara perubahan garis pantai dengan peta sempadan 

pantai yang mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 16 

Tahun 2023 menunjukkan bahwa seluruh perubahan garis pantai, baik akresi 

maupun abrasi, masih berada dalam kawasan sempadan pantai yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara spasial, tidak ditemukan 

adanya pergeseran garis pantai yang melampaui batas sempadan yang telah 

ditentukan. Namun demikian, mengingat sifat perubahan garis pantai yang 

dinamis, pemantauan secara berkala tetap diperlukan sebagai dasar evaluasi 

kesesuaian di masa mendatang. Apabila pada periode pemantauan berikutnya 

ditemukan adanya ketidaksesuaian, maka hal tersebut perlu dijadikan dasar 

pertimbangan untuk dilakukannya kajian dan revisi terhadap ketentuan 
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sempadan pantai yang berlaku dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen 

Nomor 16 Tahun 2023, agar regulasi yang ada tetap relevan dan adaptif 

terhadap dinamika perubahan wilayah pesisir secara nyata. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah  

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan garis pantai di wilayah 

pesisir Kecamatan Puring mengalami proses abrasi dan akresi yang cukup 

bervariasi dengan tingkat abrasi dan akresi ringan hingga sangat berat. 

Perubahan tersebut  dikategorikan masih sesuai dan tidak melebihi batas 100 

m berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 16 Tahun 2013 

tentang Garis Sempadan. Berdasarkan temuan tersebut perlu adanya 

pemantauan perubahan garis pantai secara berkala di wilayah pesisir 

Kecamatan Puring. Dalam hal ini, peneliti menyarankan agar pemantauan 

dilakukan setiap 5 tahun sekali sehingga apabila ditemukan perubahan garis 

pantai yang melampaui batas ketentuan sempadan pantai yang telah diatur, 

hasilnya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merevisi Peraturan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa perubahan garis pantai yang terjadi tetap relevan dan 

sejalan dengan ketentuan RTRW yang ada, sehingga dapat mencegah 

terjadinya konflik tata ruang di wilayah ini. Dengan demikian, perencanaan 

dan pengelolaan tata ruang di wilayah pesisir Kecamatan Puring dapat 

berjalan secara optimal, aman, dan berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan citra penginderaan jauh 

dengan resolusi spasial lebih tinggi (<10 m), sehingga analisis perubahan 

garis pantai dapat menghasilkan cakupan skala peta yang lebih besar dan  

detail agar perubahan garis pantai dapat teridentifikasi dengan lebih 

presisi. Selain itu, penambahan parameter data pendukung yang diperoleh 

melalui pengamatan langsung di lapangan seperti data sedimentasi, arus 
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